BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi banvak sektor. ramun
sektor filantropi di Indonesia masih menghadapi tantangan fundamental. Sistem
donasi konvensional sering kali terkendals oleh kurangnys transparansi dan
efisienst. Studi oleh 'Empﬁrﬂmrhmiwﬂ {m:ij meloporkan bahwa secara
global, sekitar 15-20% dm__'hnli dapat hilang akibal binya perantara atau
pen}mw .schmhw-jﬁg-j.uga relevan duugmknukm di Indoresia
[1]: Selain itu, biaya transaksi melalui perbankan atau platform pembayaran
w yang rafa-mts mencapai 3-5%, Mngl Jjumiah
hmm sampai ke tangan penerima manfaat.

Blockehain, Sebagai jawabsn atas tantangan ini, teknologi blockehain
hadir sebagai fnovasi yang memawarkan solusi mendasar, H]aci‘duh‘_htgan
-ﬁﬁtnﬁrﬂhﬁgﬁ buku besor digital vang terdesentralisasi dan tidak d:lﬂt diubah
{hnmu!ﬂ:{u}, menjamin transparansi penuh karena sael;up trmsiks: dqnt ‘diaudit
oleh siapa pun secara real-time [2]f3]. Lebih lanjut, imples i
(smart contracts)—program yang berjalan otomatis .ﬁ m:ls Hﬁck{:ham—
memurigkinkan dana donasi dikelola dan didistribusikan sesuai aturan yang telsh
ditetapkan tanpa intervensi manual. Hal ini tidok hanys memimimalkan risiko
hmiuhnmhpﬂu}ﬂlgmmm [etapljupm drastis meningkatkan
efisiensi dan kepercayann donatur [4]. Potensi ini terkonfirmasi oleh laporan
McKinsey (2024) yang menyebutkan bahwa penerapan blockchain di sektor
filantropi dupat memangkas biaya transaksi hingga 30% dibandingkan metode
konvensional [5].

Dalam Relevansi pengembangan sistem ini di Indonesia diperkuat oleh
tingginyn tingkat adopsi aset digital. Indonesia menempati posisi teratas dalam
Indeks Adopsi Kripte Global 2024, dengan perfumbuhan pengguna yang
didominasi oleh generasi muda yang melek teknologi [6]]7]. Tngonva



I3

familiaritas masyarakat dengan aset digital menciptakan basis pengouna potensial
yang solid dan siap mengadopsi platform donasi inovatif berbasis blockehain.
Selsin kesiapan pengguna, lingkungan regulasi di Indonesia juga semakin
kondusif. Pemenntah, melalui lembaga seperti Bappebii. telah memberikan
kepastian hukum bag aset kripto utama seperti Ethereum, vang menjadi landasan
teknis penelitian ini [8]. Dorongan pemerintah untuk meningkatkan transparansi
di berbagai sektor, sebagaimana tercermin dalam program Aksi Pencegahan
Korupsi 2023-2024 [ﬂj.‘.juga 1elmsdmpn_‘q&| inﬁ yang ditawarkan oleh sistem
donasi berbasis ﬁhclchmw antrira keﬁqﬁ‘k pasar dan dukungan
repulasi-ini menjadikan W sistem donasi berbasis kontrak pintar di
Ethereum sebagai w mﬂwaﬂ dan strategis untuk mereformasi lanskap

filantropi di Indonesia.
12 Rumusan Masalah

Rumusan Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan mﬂlhh#hm
penclitian ini adalah:

|. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem donasi multi-
curreney berbasis kontrak pintar pada blockchain Ethereum yang mampu
memberikan transparanst  regl-lme  atas :ﬂmdllm donasi  dan
‘perlindungan keamanan dari ncaman siber, sehingga donatur di Indonesia
‘dapat memantsu penggunusn dana mereka dan memastikan integritas

2. Bagsimana sistem donasi berbasis Konfrak pintar ini  dapat
mengoptimalkan | efisiensi biava il:mm dihlndmgkan metode donasi
konvensional, sekaligus menyediokan antarmuka pengguna (dApp) yang
intuttif untuk memfasilitasi donasi dalam berbagai jenis aset kripto (ETH
dan ERC-20) bagi pengguna di Indonesia?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menjags fokus dan kelayakan penelitian, batasan masalsh
ditetapkan sebagai berikut:



. Platform Blockchain: Penelitian ini hanya menggunakan Ethereum karena
dukungan luas untuk kentrak pintar dan komunitas pengembang yang
aktif. Platform lain seperti Binsnce Smart Chain atau Solana tidak
dipertimbangkan.

. Mata Usng Kripto: Implementasi akan berfokus pada donasi menggunakan
Ethereum (ETH) dan token sl:l.udur-ER{' 20 {misalnya, stablecoin unfuk
mitigasi volatilites). Aset anmh.ﬁ hhnhalaa.m lain seperti Bitcoin (BTC)
tidak termasuk datam lingkup implementas

; nghap&galimm Penelitian ini hmgﬂda aspek tekms
dan operasional di Indonesia Aspek hukum akan menjadi pertimbangan
Cdatem desamn. nomun penelition tidak akan melakukan kajian mendalam
mengenai proses perizinan spesifik bagi lembaga amal mnsnnll untuk
mengrima donasi dalam bentuk aset kripto dari OJK atau Bappebti.

4. Tingkat Teknis: Penelitian tidak mendalami detail pemrograman Solidity
atau tr:p-lugraﬁ blockehain secara teoretis yang sangot kompleks,
uﬂm fokus pada aplikssi praktis sistem donasi melalui kontrak

. Literasi dan Adopsi Pengguna: Diasum pengguna - memiliki
pemahaman dasar dan akses ke dompel Rﬁyn {ﬁﬁ'ahlﬂ._uelm\'lnsk}
'ﬁlﬂmlll ﬁﬂﬂk mhp pengembangan program edukas1 atau
strategi untuk menje ini kesenjangan literasi digital terkait blockchain
bagi masyarakat umtm dl Indonesia.

. Konversi Fial (On-Ramp/Off-Ramp); Sistem yang dikembangkan tidak
mencakup fungsionalitas untuk konversi langsung dari Rupish (IDR) ke

aset kripto (on-ramp) atau sebaliknya (off-ramp). Pengguna dan lembaga
donasi diasumsikan melakukan proses ini melalui platform bursa eksternal
yang terdaflar di Indonesia.

. Antarmuka Pengguna (UI'UX): Pengembangan antarmuka pengguna
{dApp) difokuskan pada pembuktian fungsionalitas inti  (membuat



kampanye, berdonasi, menarik dana). Penelitian ini tidak bertujuan untuk
menciptakan produk  dengan tingkat pengalaman pengguna  (UX)
komersial yang setara dengan aplikasi populer di Indonesia.

8. Skalabilitas: Sistem akan diuji pada skala kecil di jaringan Ethereum
localhost Hardhat Network. Solusi skalabilitas layer 2 (seperti Polygon
atau Arbitrum) tidak akan dibahas secara mendalam dalam implementasi

proyek.
1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat membenikan manfaat
sebagai berikut:

memperkaya literatur dan teon mengenal aplikasi teknolog blockchain,

nsaksi dan konsumsi gas.



khusesnya kontrak pintar, dalam sektor filantropi dan pengelolaan donasi.
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi lanjutan dalam
bidang ini.

2. Wawasan Akademik: Memberikan pemahaman yong lebih mendalam

kepada komunitas akademik tentang bagaimona implementasi kontrak
pintor dapnt secara signifikan nu:uquﬂi:ntlﬂn transparansi dan keamanan

dalam pengelolaan donasi berbasis kripto.

3. Pengembangan Timu . Penelitisn’ ini  diharapkan  dapat
memperkaya literatur dm_im mengennl aplikns hhu;]ngl blockchain,

khustsnya kontrak pintar, dalam sektor filantropi dan pengelolaan donasi.
Hasil penelition ini dopat menjadi referensi bag stodi lanjutan dalam
bidang ini.

4. Wawasan Akademik: Memberikon pemahaman yang lebih mendalam
kepada komunitas akademik fentang bagaimana implementasi kontrak
pintar dapat secara signifikan meningkatkan transparansi dan Keamanan
‘dalam pengelolaan donasi herbasis kripto.

1.6 Sistematika Penullsan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skrips ini adalah sebagai beriku

BAB 1 PENDAHULUAN, ‘Menguraikan  |atar hllhng masalah  donasi
kumml, m Hwkchn:.n, rw & lndnuesr.L perumusan
masalah. -hﬂinmn masalah. tufuan penelition. manfaat pnulltmm dan sistematika

penulisan,

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, Mengulas penelitian terdahulu yang relevan dan
teon dasar yang menjadi landasan penelitian, termasuk konsep blockchain,
kontrak pintar, platform Ethereum. dan sistem donasi berbasis kripto.

BAB 11 METODE PENELITIAN, Menjelaskan secarn rinci pendekatun
metodologt yang digunakan dalam pengembangan sistem. mencakup tahap
analisis kebutuban, perancangan kontrak pintar dan  arsitektur - sistem,
pengembangan (implementasi), serta strategi pengujian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Menyajikan hasil dari implementasi
ditetapkan dalam tujuan penelitian.
ﬂ.ﬂ.?m.mmmhmmﬁﬁmmm
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